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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 tahun 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-
kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia
sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu
adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu
sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf

latin.
Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| -y gilg ?1I1<bangkan Tidak dilambangkan
o Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
Ha ha (dengan titik di
h
d bawah)
d Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai 4 Zet
o Sin S Es




o Syin Sy es dan ye
Sad es (dengan titik di
ol ? bawah)
Dad de (dengan titik di
. d
ua bawah)
Ta ¢ te (dengan titik di
b ' bawah)
Za zet (dengan titik di
bt ¢ bawah)
d ‘ain ’ Koma terbalik (di atas)
' Gain G Ge
o Fa F Ef
it Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
O Nun N En
3 Wau W We
® Ha H Ha
s Hamzah | ° Apostrof
S Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
l=a =2
=i = ai @l =1
l=u sl=au s=1

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :

saa 31 e ditulis  mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
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Contoh :
dab b ditulis fatimah
. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy ditulis rabband
> ditulis al-birr
. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata

sandang itu.

Contoh:
YAl ditulis asy-syamsu
da ditulis ar-rojulu
5 ) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /i/ diikuti
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang.
Contoh:
A ditulis al-gamar
& ditulis al-badi’
d o ditulis al-jalal

. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan.
Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir
kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof / /.
Contoh:
<l ditulis umirtu
L ditulis syai’'un
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al-Bukhari)



ABSTRAK

Setiawan, Ahmad Agung, 2024. Jual Beli Hadir Lil Badr Perspektif
Hadis (Kajian Ma’ani al-Hadis fi Bai’ al-Hadir lil Badr dalam Musnad
Ahmad bin Hambal No. 362/1). Skripsi Jurusan Ilmu Hadis Universitas
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Ambar
Hermawan, M.S.1.

Kata kunci: Jual Beli, Hadir Lil Badr, Kualitas Hadis, Ma’anil Hadis.

Skripsi ini berjudul Jual Beli Hadir Lil Badr Perspektif Hadis
(Kajian Ma’ani al-Hadis fi Bai’ al-Hadir lil Badi dalam Musnad
Ahmad bin Hambal No. 362/1). Alasan penulis megambil judul
dikarenakan jual beli merupakan hal yang sangat penting dalam
menunjang perekonomian dalam kehidupan masyarakat. Namun,
banyak praktik jual beli yang secara dzahir dilarang oleh agama Islam
akan tetapi umum dilakukan oleh masyarakat salah satunya yaitu jual
beli Hadir Lil Badi. Maka perlunya mengetahui maksud dari
pelarangan tersebut.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan
(library research). Untuk mencapai tujuan dari penelitian, maka
peneliti melakukan penganalisisan pada hadis untuk mengetahui
kualitas yang diteliti. Untuk memahami hadis yaitu dengan
menggunakan ma’anil al-hadis. Selanjutnya menganalisa data yang
terkumpul, dengan cara deskriptif-analitik. Metode deskriptif adalah
langkah untuk menggambarkan dan menjelaskan hadis terkait jual beli
Hadir Lil Badr. Adapun yang dimaksud dengan analitik adalah
menjelaskan hadis tersebut dengan cara mengkorelasikan dengan
pendekatan sosio-historis hadis sehingga menjadikannya lebih jelas dan
mendalam. Pendekatan sosio-historis yaitu suatu pendekatan yang
berupaya untuk memahami hadis dengan cara melihat latar belakang
Nabi SAW menyampaikan hadis.

Hasil dari penelitian adalah bahwasanya hadis Jual beli Bai’
Hadir lil Badi yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hambal
ditemukan 3 jalur periwayatan lain yang diriwayatkan oleh Imam
Bukhari, Imam Muslim, dan Imam Nasa’i. Hadis tersebut berkualitas
sahih li dzatihi sebab sanadnya bersambung, periwayatnya adil dan
dabit serta tidak ditemukan syadz dan ‘i//at.

Jual beli Bai’ Hadir lil Badi adalah jual beli dengan
memanfaatkan minimnya informasi pihak lain yang mana pedagang
datang langsung ke tempat produsen di desa untuk mendapatkan harga
yang lebih murah. Mencari barang dengan harga lebih murah tidaklah
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dilarang. Akan tetapi, karena kurangnya informasi produsen mengenai
harga pasar maka hal tersebut bisa menjadi salah satu bentuk
eksploitasi terhadap hak-hak orang lain. Sehingga jual beli tersebut
dilarang.

Praktik jual beli Bai’ Hadir lil Badi yang dilakukan masyarakat
Indonesia secara umum pihak produsen telah mengetahui harga yang
ada di pasar dan memiliki kesepakatan harga terhadap pedagang.
Sehingga tidak adanya kerugian bagi pihak produsen. Maka jual beli
tersebut tidak masuk dalam sebuah pelarangan yang ada pada hadis
nabi.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perdagangan merupakan bagian dari kehidupan yang
terangkum dalam topik Muamalah, yaitu topik yang berkaitan
dengan hubungan horizontal dalam kehidupan manusia. Meskipun
demikian, sektor ini sangat penting dalam ekonomi Islam karena
berhubungan langsung dengan ekonomi riil. Faktanya, sistem
sskeuangan Islam mengutamakan sektor riil daripada setoran tunai,
dan trasaksi jual beli memastikan hubungan antara kedua sektor
tersebut.’

Secara umum, perdagangan dapat dipahami sebagai jual beli
barang dan/atau jasa, yang dikerjakan secara terus-menerus dengan
tujuan mengalihkan hak atas barang dan/atau jasa dengan imbalan.?
Perdagangan memainkan peranan penting dalam perolehan harta.
Perdagangan telah tamapk lebih baik daripada pertanian, jasa, dan
bahkan industri. Sejarah telah menunjukkan realitas bagaimana
individu dan masyarakat menjadi makmur melalui perdagangan dan
bagaimana negara-negara menaklukkan wilayah dan membentuk
pemerintahan kolonial melalui perdagangan. Islam mengakui peran
bisnis dalam memperoleh keberuntungan dan kebesaran.?

Islam telah mengakui adanya peranan dalam perdagangan
untuk memperoleh keberuntungan dan kebesaran. Terdapat ayat al-
Qur’an menyinggung masalah perdagangan, diantaranya:

&u cG Lo q b sl - 1~
Iy 1555 &1 A s
Artinya : “Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba.”(QS. Al-Bagarah: 275).*

! Mokh. Syaiful Bakhri dan Abdussalam, Sukses Berbisnis Ala Rasulullah
SAW (Jakarta: Erlangga, 2012), him. 86.

> Mokh. Syaiful Bakhri dan Abdussalam, Sukses Berbisnis Ala Rasulullah
SAW..., him. 87.

* Muhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam, terj. Suherman Rosyidi
(Jakarta: Kencana, 2012), him. 116.

* https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/2, (Diakses pada tanggal 5
Juli 2023)
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan harta sesamamu dengan cara yang batil
(tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar
suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu. Wahai orang-orang yang
beriman, janganlah kamu memakan harta sesamamu
dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa
perniagaan atas dasar suka sama suka di antara
kamu. Janganlah kamu membunuh  dirimu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.”(QS. An-Nisa’: 29).°

Dalam bertransaksi jual beli dalam Islam ada beberapa rukun
yang harus dipenuhi karena akan mempengaruhi sah tidaknya
transaksi  tersebut. Jika perdagangan dilakukan sesuai dengan
persyaratan perdagangan wajib dan kondisi hukum yang ditentukan
oleh Islam, maka perdaganganitu tidak hanya sah tetapi
juga bernilai ibadah.®

Namun, saat ini banyak praktik perdagangan yang tidak
diperbolehkan dalam Islam namun umum dilakukan, antara
lain:menyembunyikan cacat suatu barang, Mencari keuntungan
dengan cara mengurangi timbangan, terdapat juga transaksi Najasyi,
yakni si penjual menyuruh orang lain memuji barangnya atau
menawar dengan harga tinggi agar orang lain tertarik, memanipulasi

® https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/4, (Diakses pada tanggal 5
Juli 2023)

® Jusmaliani, Bisnis Berbasis Syari’ah, cet 1 (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),
him. 8.
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informasi, menyaingi tawaran orang lain sampai penawar tersebut
membelinya atau meninggalkannya.’

Selain contoh di atas, ada juga praktik perdagangan yang
dilarang, yaitu melakukan transaksi Bai' al-Hadir lil Badr, ungkapan
dalam Figh Muamalah yang menggambarkan proses membeli
barang dengan menghentikan orang desa (kafilah). yang
mengangkut barang-barang mereka sebelum masuk pasar agar dapat
membeli barang di bawah harga pasar saat ini. Praktek ini dapat
mengakibatkan kerugian bagi penduduk desa yang tidak mengetahui
atau buta terhadap harga pasar yang berlaku.®
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Artinya : “ Dari Ibnu Abbas bahwasannya Rasulullah Saw.
Melarang mencegat pedagang, dan melarang orang
kota menjual kepada orang desa”. Lalu Ibnu Abbas
ditanya, apa yang dimaksud sabda Nabi Saw.:
“Orang kota tidak boleh menjual kepada orang desa
itu?” la menjawab: “Maksudnya yaitu orang kota
tidak boleh menjadi makelar bagi orang desa.” (HR.
Ahmad bin Hambal No. 362/1)°

Praktek jual beli seperti hadis diatas yang padanya terdapat
unsur pengambilan keuntungan serta dapat merugikan pihak lil badi
(orang desa) dalam ketidaktahuan petani tentang harga pasar, dapat
dilihat melalui praktek jual beli yang dilakukan oleh masyarakat.
Jual beli yang terjadi tersebut ialah jual beli yang berlangsung antara

" Jusmaliani, Bisnis Berbasis..., him. 9-10.
® Asyari, Kamus Istilah Ekonomi Syariah, him. 100.
® Muhammad ibn Hambal, Musnad Ahmad ibn Hambal, him. 914.



orang kota dengan orang desa atau disebut dengan Bai' al-Hadir lil

Badi.

Berkaitan dengan hadits di atas, dirasa sangat perlu untuk
mengetahui kualitas, kehujahan, serta makna hadis tersebut, agar
diperolen pemahaman yang utuh tentang Bai’ al-Hadir lil Bad.
Dengan demikian Penulis mencoba menganalisa hadis tersebut
dalam sebuah skripsi yang berjudul: “JUAL BELI HADIR LIL
BADI PERSPEKTIF HADIS (Kajian Ma’ani al-Hadis 7 bai’ al-
Hadir lil Badr dalam Musnad Ahmad bin Hambal No. 362/1)

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka pokok
permasalahan yang akan diteliti oleh penulis adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana kualitas hadis secara sanad dan matan pada jual beli

barang dengan cara Bai’ al-Hadir lil Badi dalam Musnad Ahmad
bin Hambal nomor 362/1?

2. Bagaimana pemahaman hadis jual beli barang dengan cara Bai’
al-Hadir il Badr dalam Musnad Ahmad bin Hambal nomor
362/1?

. Tujuan Masalah

Dalam penelitian ini, penulis ingin mencapai tujuan yakni
sebagai berikut:

1. Mengetahui kualitas hadis secara sanad dan matan pada jual beli
barang dengan cara Bai’ al-Hadir lil Badi dalam Musnad Ahmad
bin Hambal nomor 362/1.

2. Mengetahui pemahaman hadis jual beli barang dengan cara Bai’
al-Hadir lil Badr dalam Musnad Ahmad bin Hambal nomor
362/1.

. Kegunaan Penelitian

Beberapa kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Secara teoritis penelitian ini akan menambah khazanah keilmuan
dalam bidang hadis serta memperkaya terhadap pengetahuan
kajian hadis Bai’ al-Hadir lil Badi dalam konteks sekarang.

2. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang benar kepada masyarakat khususnya bagi para
pelaku usaha tentang hukum praktik Bai’ al-Hadir lil Bad.



E. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan hasil pengamatan dan studi pustaka, telah
ditemukan beberapa penelitian sebelumnya. Diantaranya yaitu
sebagai berikut :

Pertama, skripsi yang berjudul “Larangan Jual Beli Barang
dengan Cara Talaqqi Rukban Dan Ba’i Hadhir li Bad Kajian
Ma’ani al-Hadith dalam Sunan al-Nasa’i No. Indeks 4507 karya
Siti Masyitoh yang diterbitkan pada tahun 2016. Skripsi ini
membahas larangan jual beli barang dengan sistem Talagqi Rukban
dan Bai’ al-Hadir lil Badi. Sedangkan dalam pembahasan skripsi
peneliti membahas tentang kualitas dan pemahaman hadits jual beli
barang dengan cara Bai’ al-Hadir lil Badr dalam Musnad Ahmad bin
Hambal nomor 362/1.

Kedua, skripsi yang berjudul “Hukum Bai’ hadhir lil badi
pada Petani Menurut Mazhab Syafi’i (Studi Kasus di Desa Lubuk
Palas Kecamatan Silau Laut Kabupaten Asahan)” karya Nurhafni
yang diterbitkan tahun 2017. Dalam skripsi ini membahas tentang
hukum daripada jual beli barang Bai’ al-Hadir lil Badr yang terjadi
di desa Lubuk Palas menurut pandangan Imam Syafi’i. Sedangkan
dalam pembahasan skripsi peneliti membahas tentang kualitas dan
pemahaman hadis jual beli barang dengan cara Bai’ al-Hadir lil
Badi dalam Musnad Ahmad bin Hambal nomor 362/1.

Ketiga, skripsi IAIN Sunan Ampel Surabya dengan judul “Jual
Beli Anjing dan Kucing dalam Sunan Abu Dawud No 3479”. Ditulis
oleh Wafiyah, tahun 2013, fakultas Ushuluddin, jurusan Tafsir
Hadis. Skripsi ini membahas tentang kualitas, kehujjahan serta
makna hadis. Pemaknaan hadis menggunakan pendekatan Asbab al-
Waurud dan makna hakiki majasi. Sedangkan dalam pembahasan
skripsi peneliti membahas tentang kualitas dan pemahaman hadis
jual beli barang dengan cara Bai’ al-Hadir lil Badi dalam Musnad
Ahmad bin Hambal nomor 362/1.

Keempat, skripsi IAIN Sunan Ampel Surabaya dengan judul
“Studi Analisis Nilai Hadis Hadith tentang Jual-Beli dalam Kitab
Al-Muwata’ Imam Malik”. Ditulis oleh Masngudi, tahun 2013,
fakultas Syari’ah, jurusan Tafsir Hadis. Dalam skripsi ini penulis



menghimpun hadis-hadis dalam kitab Muwatta’ tentang jual beli,
kemudian membahas mengenai kualitas rawi, persambungan sanad,
nilai matan hadis serta status hadis tentang jual beli tersebut.
Sedangkan dalam pembahasan skripsi peneliti membahas tentang
kualitas dan pemahaman hadis jual beli barang dengan cara Bai’ al-
Hadir lil Badi dalam Musnad Ahmad bin Hambal nomor 362/1.

F. Kerangka Berpikir

Dalam penilitian ini, penulis menggunakan kerangka teori
Ma’ani al-Hadis dengan pendekatan metode pembedakan antara
sarana yang berubah dan tujuan yang tetap. Untuk memahami hadis-
hadis serta rahasia-rahasia yang terkandung di dalamnya, akan
tampak bahwa yang paling penting adalah apa yang menjadi tujuan
sebenarnya. Sedangkan yang berupa prasarana adakalanya dapat
berubah seiring perubahan lingkungan, zaman, adat istiadat, dan lain
sebagainya.™

Untuk lebih jelasnya berikut peneliti paparkan bagan kerangka
berpikirnya:

Pemaknaan Hadits Jual Beli

Bai’ al-Hadir lil Badr dalam

Musnad Ahmad bin Hanbal
nomor 362/1

Pendekatan Analisis Konteks

Ma’ani al-Hadis

Memahami dan Memaknai
Hadits Jual Beli Bai’ al-
Hadir lil Badr dengan
pendekatan Ma 'ani al-Hadis

10 Bustamin, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: PT.Grafindo Persada, 2004),
him. 98.



G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan kajian pustaka untuk menjawab
beberapa jenis masalah di atas. Studi pustaka yang dimaksud
untuk mendapatkan informasi yang banyak tentang objek
penelitian, baik buku-buku maupun dari beberapa hasil penelitian
terdahulu yang memiliki relevansi langsung maupun tidak
langsung. ™
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam karya tulis ini yaitu
sebagai berikut:
a. Data Primer
Data primer adalah data pokok yang dapat memberikan
informasi langsung kepada peneliti.** Adapun pengambilan
data yang kami jadikan sebagai data primer adalah Hadis Nabi
yang ada pada Musnad Imam Ahmad bin Hambal.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada peneliti.'® Data sekunder dalam
penelitian ini terdiri dari buku-buku maupun beberapa tulisan
yang berhubungan dengan penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
Sebagaimana yang telah dikemukakan di atas, bahwa
penelitian ini sepenuhnya bersifat Library Research (penelitian
kepustakaan) yang berarti semua sumber datanya berasal dari
yang tertulis, yang telah dipublikasikan dalam bentuk buku
maupun jurnal.*
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data
menggunakan metode dokumentasi. Metode ini hanya diterapkan

1 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake
Sarasin,1998), him.159.

2 Umi Narimawati, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif: Teori dan
Aplikasi (Bandung: Agung Media), him. 132.

3 Sugiono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: GV Alfabeta), him. 402.

" Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia), him. 3.



pada benda-benda tertulis seperti buku, majalah, dan lain-lain.
Dalam penelitian Hadis, penerapan metode dokumentasi
ini hanya melalui dua teknik yaitu Takhrij al-Hadis dan I’tibar
al-Hadis.

Takhrij al-Hadis adalah menunjukkan posisi hadis dalam
sumber aslinya di mana hadis itu diriwayatkan lengkap dengan
sanad-nya, dan kemudian menjelaskan derajatnya jika memang
diperlukan.”® Sedangkan I’tibar al-Hadis adalah menyertakan
sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu, yang mana hadis
tersebut pada bagian sanadnya tampak hanya memiliki seorang
periwayat saja, dan dengan menyertkan sanad-sanad yang lain
akan diketahui juga apakah ada periwayat yang lain ataukah tidak
untuk bagian sanad pada hadis tersebut.*®

4. Metode Analisis Data

Dalam penelitian sebuah sanad, digunakan metode Kritik
sanad dengan pendekatan keilmuan Rijal al-Hadis dan al-Jarh wa
at-Ta’dil, serta mencermati silsilah guru dan murid dan proses
penerimaan hadis tersebut (at-Tahamul wa al-Ada’). Hal tersebut
bertujuan untuk mengetahui tingkatan intelektualitas pada
seorang perawi serta adanya validitas pertemuan antara guru dan
murid dalam periwayatan sebuah hadis.

Sedangkan dalam penelitian matan, akan dilakukan
penganalisisan data dengan menggunakan analisis isi (Content
Analysis). Kemudian untuk mengevaluasi atas validitas matan
diuji dengan penegasan secara eksplisit dalam al-Qur’an, logika,
fakta sejarah, hadis-hadis lain yang memiliki kesahihan serta hal-
hal yang diakui oleh masyarakat umum sebagai bagian integra
dari ajaran Islam."

Dalam hadis yang akan diteliti ini pendekatan keilmuan
hadits yang digunakan untuk analisis isi adalah ilmu Ma ani al-
Hadis yang digunakan untuk memahami hadis.

> Muhid, dkk, Metodologi Penelitian Hadis (Surabaya: IAIN SA Press, 2013),
him. 116.

1 Muhid, dkk, Metodologi Penelitian Hadis..., him. 124,

7 Bustamin, Metodologi Kritik, him. 6-7.



H. Sistematika Penulisan

Pada dasarnya, laporan penelitian dikelompokkan menjadi tiga
bagian diantaranya yaitu pendahuluan, isi, dan penutup. Sistematika
penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Bab pertama tentang Pendahuluan, dalam bab ini berisi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika
penulisan.

Bab kedua landasan teori yang mengurai masalah teori jual-
beli, ekonomi Islam, kriteria kesahihan hadis yang meliputi kriteria
kesahihan sanad dan matan, serta di lanjut teori kehujahan dan
kaidah pemaknaan hadis.

Bab ketiga memaparkan Hadis-hadis Bai’ al-Hadir lil Badr
meliputi : Hadis-hadis Bai’ al-Hadir lil Badri, Takhrij al-Hadis dan
I'tibar al-Hadis serta Biografi perawi hadis.

Bab keempat merupakan analisis kualitas, kehujjahan dan
pemaknaan hadis jual beli barang dengan cara Bai’ al-Hadir lil Badl.

Bab kelima tentang Penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, dapat
disimpulkan hasil penelitian dalam bentuk poin-poin sebagai
jawaban dari sub-sub masalah yang dibahas dalam penelitian Jual

Beli Hadir Lil Badr Perspektif Hadis (Kajian Ma’ani Al-Hadis Ft

Bai’ Al-Hadir Lil Badr Dalam Musnad Ahmad Bin Hambal No.

362/1)

1. Hadis Jual beli Bai’ Hadir lil Badi yang diriwayatkan oleh
Imam Ahmad bin Hambal ditemukan 3 jalur periwayatan lain
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Imam Muslim, dan
Imam Nasa’i. Hadis tersebut berkualitas sahih li dzatihi sebab
sanadnya bersambung, periwayatnya adil dan dabit serta tidak
ditemukan syadz dan ‘i//at.

2. Jual beli Bai’ Hadir lil Badi adalah jual beli dengan
memanfaatkan minimnya informasi pihak lain yang mana
pedagang datang langsung ke tempat produsen di desa untuk
mendapatkan harga yang lebih murah. Mencari barang dengan
harga lebih murah tidaklah dilarang. Akan tetapi, karena
kurangnya informasi produsen mengenai harga pasar maka hal
tersebut bisa menjadi salah satu bentuk eksploitasi terhadap hak-
hak orang lain. Sehingga jual beli tersebut dilarang.

3. Praktik jual beli Bai’ Hadir lil Badi yang dilakukan masyarakat
Indonesia secara umum pihak produsen telah mengetahui harga
yang ada di pasar dan memiliki kesepakatan harga terhadap
pedagang. Sehingga tidak adanya kerugian bagi pihak produsen.
Maka jual beli tersebut tidak masuk dalam sebuah pelarangan
yang ada pada hadis nabi.

B. Saran

1. Hendaklah semua perbuatan manusia dilandasi oleh ilmu, baik
itu menyangkut hubungan kepada Allah (hablu minallah)
maupun hubungan kepada sesama manusia (hablu minannas)
termasuk di dalamnya urusan ibadah dan muamalah seperti
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halnya jual beli. Kerena hal itu akan berdampak kepada
kemaslahatan manusia itu sendiri disamping ia memperoleh
pahala dari Allah.

. Hasil dari penelitian ini masih belum sempurna, maka penulis

mengharapkan adanya penelitian lebih lanjut guna menambah
khazanah pemikiran islam dalam realitas kehidupan dimasa
depan.
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beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini
Perpustakaan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan berhak menyimpan, mengalih-
media/format-kan, mengelolanyé dalam bentuk pangkalan data (database),
mendistribusikannya, dan menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain
secara fulltext untuk kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap
mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas
pelanggaran Hak Cipta dalam karya ilmiah saya ini.

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Pekalongan, 9 Juli 2024
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(Ahmad Agung Setiawan)

NB : Harap diisi, ditempel meterai dan ditandatangani
Warvidian Wikarmat pdé dam i ek dloik Fio softcopy [/ICD




